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Abstract  

This study aims to analyze the literacy and numeracy skills of children with intellectual disabilities using a 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) approach supported by Artificial Intelligence 

(AI) technology. Intellectual disabilities are often associated with limitations in intelligence, social interaction, 

and academic learning. However, these children possess unique potentials that require a specialized educational 

approach. The research employed a quantitative method with an experimental design conducted at SLB ABC 

Taman Pendidikan Islam Medan, targeting students in grades 4 to 6 (ages 13-15). A total of 25 students with 

mild intellectual disabilities participated in the study. Data were collected through observations focusing on 

literacy and numeracy skills using AI-based video media demonstrating the steps of making fruit skewers. The 

findings reveal that the AI-supported STEAM approach enhances literacy and numeracy skills, particularly in 

counting, understanding sequences, and using numerical symbols. Additionally, this approach significantly 

increased student engagement and motivation. AI-assisted STEAM learning is recommended as an effective 

method for inclusive education, especially for children with special needs, to improve critical thinking, 

problem-solving skills, and collaboration. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi dan numerasi anak-anak dengan disabilitas 

intelektual melalui pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) yang 

didukung teknologi Artificial Intelligence (AI). Disabilitas intelektual sering dikaitkan dengan keterbatasan 

pada kecerdasan, interaksi sosial, dan pembelajaran akademik, namun anak-anak ini memiliki potensi unik 

yang memerlukan pendekatan khusus. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen 

di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan pada siswa kelas 4-6 (usia 13-15 tahun). Sebanyak 25 siswa 

dengan disabilitas intelektual ringan menjadi responden, dan data dikumpulkan melalui observasi literasi dan 

numerasi menggunakan media video berbasis AI yang menjelaskan langkah pembuatan sate buah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEAM berbasis AI meningkatkan keterampilan literasi dan 

numerasi, terutama dalam kemampuan menghitung, memahami urutan, dan simbol numerik. Selain itu, 

pendekatan ini juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Pembelajaran berbasis STEAM dengan 

dukungan AI direkomendasikan sebagai metode efektif untuk pendidikan inklusif, khususnya bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus, guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Kata kunci: Kemampuan Literasi Numerasi, Disabilitas Intelektual, STEAM, Artificial Intellegence 
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PENDAHULUAN  

Disabilitas intelektual menggambarkan tentang kemampuan yang dijalankan oleh individu, di 

mana kondisi ini biasanya mempengaruhi kehidupan penyandangnya, baik dalam berinteraksi 

maupun berkontribusinya di masyarakat sesuai dengan kesamaan hak. Dapat ditekankan bahwa 

kondisi disabilitas intelektual tidak tergolong sebagai penyakit jiwa, melainkan disabilitas intelektual 

hanya terkait dengan kecerdasan penyandangnya (Fitriyah, 2020). Akan tetapi, kondisi ini tetap 

memiliki potensi dan bahkan pada bidang tertentu penyandangnya mempunyai kelebihan luar biasa 
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(Fitriyah, 2020). Anak dengan disabilitas memiliki kebutuhan khusus yang perlu diperhatikan dalam 

pendidikan, perawatan, dan dukungan mereka(Al Faiq & Suryaningsi, 2021). 

Seorang anak pada umumnya memiliki proses pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Proses pertumbuhan pada anak dapat dilihat dari bertambahnya 

ukuran fisik, sedangkan perkembangan pada anak dapat dilihat dari kemampuan kognitif anak 

(Padila et al., 2021) Gangguan atau masalah dalam masa perkembangan anak ditandai dengan adanya 

Intelligence Quotient (IQ) yang rendah dari anak usianya. Hal ini merupakan gejala awal dari 

disabilitas intelektual (Panzilion et al., 2021).  

Anak dengan disabilitas intelektual memiliki beberapa karakteristik khusus, diantaranya, (1) 

hiperaktif dan memiliki gangguan perhatian, umumnya mereka cenderung memfokuskan 

perhatiannya pada motorik dan sulit memusatkan perhatian kepada tenaga pendidik, (2) kelemahan 

dalam mengingat dan berfikir, yakni memiliki ketidakmampuan dalam memecahkan masalah dan 

konseptualisasi serta (3) ketidakmampuan dalam belajar dan persepsi akademik (Kusmiyati, 2021). 

Menurut Kligman Kondisi umum yang paling terlihat pada anak disabilitas intelektual adalah 

perkembangan intelektualnya yang tidak sama dengan perkembangan teman seusia mereka. Selain 

itu, anak dengan disabilitas intelektual juga gagal dalam memenuhi norma-norma yang diharapkan 

pada anak seusianya (Lubis et al., 2023). 

The American Psychoatric Assosiation dan Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder V (2013) menglaksifikasikan disabilitas intelektual dalam beberapa tingkatan yaitu 

disabilitas intelektual ringan, disabilitas intelektual sedang, disabilitas intelektual berat, dan 

disabilitas intelektual parah berdasarkan penggolongna defisit tiga domain yaitu, domain konseptual, 

domain sosial, dan domain praktikal . Permasalahan pada domain konseptual individu dengan 

disabilitas intelektual ringan yaitu kesulitan dalam pembelajaran akademik yang tidak sesuai dengan 

usianya, pada domain sosial individu tidak matang dalam interaksi sosial, pemahaman yang terbatas 

pada resiko dalam situasi social (Amran & Widayat, 2020). Disabilitas intelektual sedang cenderung 

memerlukan bimbingan dan pendampingan lebih besar dalam kegiatan sehari-hari. Mereka mungkin 

dapat belajar keterampilan dasar dan mungkin memerlukan perawatan jangka panjang atau dukungan 

yang berkelanjutan. Disabilitas intelektual berat domain konseptual bermasalah pada pencapaian 

keterampilan konseptual terbatas, individu umumnya memiliki sedikit pemahaman konsep yang 

melibatkan angka, huruf, jumlah dan waktu, mereka membutuhkan bantuan untuk memecahkan 

masalah sepanjang hidup (Amran & Widayat, 2020). Disabilitas intelektual parah memiliki 

keterbatasan yang sangat signifikan dalam semua area perkembangan, memerlukan perawatan yang 

sangat intensif, dan mungkin tidak dapat berfungsi secara mandiri dalam banyak aspek kehidupan 

mereka. 

Kemampuan Literasi dan numerasi sangat penting halnya, baik untuk anak dengan IQ normal 

atau IQ di bawar rata-rata seperti anak disabilitas intelektual. Untk anak normal kemamuan literasi 

dan numerasi sangat mudah di analisi, beda halnya dengan anak disabilitas intelektual yang 
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memerlukan pendekatan tertentu. Manfaat analisis kemamuan literasi numerasi bagi anak disabilita 

intelektual antara lain untuk meningkatkan kemadirian, komunikasi yang lebih baik kemampuan 

pemecahan masalah dan peningkatan kualitas hidup (Hariyanti et al., 2023). Maka dari itu, 

kemampuan literasi dan numerasi anak disabilitas intelektual hendaklah dianalisis sejak dini. Urgensi 

Penelitian merupakan pendeteksian kemampuan litarasi dan numerasi anak disabilitas intelektual dan 

menciptakan upaya meningkatan melalui model pembelajaran STEAM berbantu Artificial 

Intellegence. 

Pentingnya analisis kemapuan literasi dan numerasi pada anak disabilitas intelektual sebagai 

upaya dalam merancang dan menyajiakan materi pembelajran yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan kebutuhan individu sehingga dapat memeberikan peluang belajar yang lebih besar 

(Wathon, 2021). Rancangan kurikulum beserta isi dari mata pelajaran selain diperuntukkan kepada 

anak normal tetapi juga untuk anak disabilitas intelektual (Harimi & Ambarwati, 2021). Semua anak 

pada dasarnya unik yang memiliki potensi yang berbeda sehingga proses belajar pun hendaknya 

dibuat berbeda. Seperti misalnya ada anak-anak yang lebih paham jika mendengarkan, ada juga yang 

lebih paham bila disertai gambar dalam belajar tidak hanya berupa penjelasan-penjelasan, ada pula 

yang membutuhkan pendampingan intensif khususnya anak-anak yang mengalami keterbatasan IQ 

dan lain-lain (Diyantari & Budisetyani, 2016). 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) telah 

menjadi salah satu strategi yang banyak diadopsi dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, literasi, dan numerasi siswa. Menurut Nasrah (Humairah Amir & Yuliana 

Purwanti, 2021), penerapan STEAM memungkinkan pengintegrasian komponen sains, teknologi, 

teknik, dan matematika yang berbasis pada pemanfaatan lingkungan sekitar. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memberikan alternatif pembelajaran yang relatif murah 

dan mudah diimplementasikan. Sari dan Ekayanti (Sari et al., 2021) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran STEAM terbukti dapat menguatkan literasi numerasi siswa serta memberikan 

respons positif terhadap proses pembelajaran.  

Purnamasari (Purnamasari et al., 2020) menunjukkan bahwa melalui pendekatan STEAM, 

siswa dapat mempelajari berbagai disiplin ilmu secara bersamaan. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk melihat dan memecahkan masalah dari berbagai perspektif, sehingga mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan nyata di dunia yang semakin kompleks. Namun, masih terdapat celah pada 

penelitian terdahulu yang kurang memanfaatkan teknologi terkini seperti Artificial Intelligence (AI) 

sebagai alat bantu dalam pengembangan media pembelajaran berbasis STEAM. 

Penelitian terbaru mulai melibatkan teknologi AI dalam pendidikan. AI telah terbukti berperan 

signifikan dalam meningkatkan kepraktisan, kreativitas, dan kualitas desain media pembelajaran 

(Purnamasari et al., 2020). Berbagai aplikasi berbasis AI seperti Canva, Kinemaster, dan aplikasi 

literasi numerasi lainnya telah digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih 
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interaktif dan adaptif. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi integrasi 

AI dengan pendekatan STEAM dalam konteks penguatan literasi dan numerasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan mengeksplorasi 

bagaimana integrasi pendekatan STEAM dengan teknologi AI dapat lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Dengan menggunakan alat bantu AI seperti Canva dan 

Kinemaster, penelitian ini akan menilai dampak penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif 

dan interaktif terhadap pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini akan memberikan analisis 

mendalam tentang bagaimana kombinasi pendekatan STEAM dan AI dapat memperkuat 

keterampilan abad ke-21 siswa, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kritis, yang 

belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini meruakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) ABC Teman Pendidikan Islam yang terletak di Jalan Sisingamangaraja No.5, Harjosari I, Kec. 

Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20147. Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 

2024/2025 dengan jumbah pertemuan 4 kali. Populasi pada penelitian ini merupakan anak disabilitas 

intelektual yang berada pada skolah SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan. Sampel pada 

penelitian di tentukan berdasarkan tingkatan disabilitas intelektual. Sampel pada penelitian ini 

merupakan anak penyandang disabilitas intelektual dengan tingkat ringan yang berada pada kelas 

atas (4,5,6) tingkat sekolah dasar dengan umur 13-15 tahun yang terdiri dari 25 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu hasil pengamatan/penelitian menggunkan 

instrumen kemampuan liteasi numerasi yang telah di revisi sesuai kebutuhan dan hasil wawancara 

oleh guru. Teknik analisis data yakni menggukana perhitungan perolehan skor serta triangulasi data 

yang menggunakan jenis triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil pengamatan/penelitian 

terhadap hasil wawancara yang didapat untuk menentukan kevalidan hasil penelitian.  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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HASIL DAN DISKUSI  

Hasil Penelitian 

Dalam bagian ini, kami akan membahas hasil dari penelitian mengenai efektivitas metode 

pembelajaran STEAM yang didukung oleh Artificial Intelligence (AI) melalui video pembuatan sate 

buah dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi pada anak-anak dengan disabilitas 

intelektual. Fokus analisis ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana intervensi ini mempengaruhi 

perkembangan keterampilan literasi dan numerasi mereka, serta bagaimana metode pembelajaran ini 

berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dan motivasi anak. 

Tabel 1. Objek penilaian berdasarka indikator (Han et al., 2017) 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Katagori Penilaian Instrumen Penilaian 

Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan 

sehari –hari 

Identifikasi Jumlah Anak dapat menghitung 

jumlah potongan buah yang 

digunakan dalam video. 

 

Anak dapat menghitung 

jumlah tusuk sate yang 

digunakan 

Pengukuran Anak dapat memahami dan 

mengikuti instruksi tentang 

ukuran potongan buah 

Anak dapat menilai jumlah 

buah yang diperlukan untuk 

setiap tusuk sate. 

Menganalisis informasi yang  

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram,dan sebagainya) 

Urutan dan Proses Anak dapat mengikuti urutan 

langkah-langkah dalam 

pembuatan sate buah 

Anak dapat mengidentifikasi 

urutan langkah-langkah dari 

awal hingga akhir proses. 

Perbandingan Anak dapat membandingkan 

jumlah buah yang telah 

dipotong dengan jumlah buah 

yang belum dipotong 

Anak dapat membandingkan 

jumlah sate buah yang sudah 

selesai dengan yang belum 

selesai 

Penggunaan Simbol dan 

Representasi 

Anak dapat mengenali simbol 

numerik atau gambar yang 

digunakan untuk menunjukkan 

jumlah potongan buah atau 

tusuk sate. 

Anak dapat menggunakan 

gambar atau simbol untuk 

menunjukkan berapa banyak 

buah yang diperlukan. 

Menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi 

Penyelesaian Tugas Anak dapat menyelesaikan 

tugas numerasi sederhana yang 
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dan mengambil keputusan berkaitan dengan pembuatan 

sate buah, 

 

Berdasarkan tabel di atas, ada tiga indikator yang digunakan peneliti dalam penellitian ini, 

ketiga indikator dikembangkan menjadi enam katagori penilaian, yaitu untuk indikator pertama 

dikembangkan menjadi dua katagori dengan empat instrumen penilian, untuk indikator kedua 

dikembangkan menjadi tiga katagori dengan enam instrumen penilaian dan indikator yang ketiga 

dikembangkan menjadi satu kataori dengan satu instrumen penilaian. Penilaian dilakukan ketika 

peserta didik melakukan pembuatan sate buah yang berbantu video pembelajaran yang dibuat 

menggunakan bantuan artificial intelegence. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 25 siswa kelas 

besar (4,5,6) sekolah dasar yang umurnya bekisar 13-15 tahun. Sampel ini di ambil untuk 

meminimalisir terjadinya kecelakaan yang di akibatkan benda tajam saat pembelajaran seperti pisau 

plastik dan tusuk sate. Berikut kriteria jawaban instrumen penilaian  

Tabel 2. Kriteria Jawaban Instrumen Penilaian (Agusta, 2017) 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Sesuai 4 

2 Sesuai 3 

3 Tidak Sesuai 2 

4 Sangat Tidak Sesuai 1 

 

Hasil yang di dapat dari penelitian ini pada indikator pertama yaitu Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari – hari dengan katagori Identifikasi Jumlah pada objek 

penilaian Anak dapat menghitung jumlah potongan buah yang digunakan dalam video adalah 10 

siswa yang tidak sesuai dalam menghitung jumlah potong yang digunakan dalan video. 15 siswa 

mampu menghitung jumlah buah potong yang digunakan pada video. 

 

Gambar 2. Identifikasi Potongan Buah 
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Gambar 3. Identifikasi Jumlah Tusuk Sate 

Masih pada indikator pertama, dengan katagori yag sama pada instrumen penilaian Anak dapat 

menghitung jumlah tusuk sate yang digunakan menyatakan bahwa 13 siswa mampu menghiung 

jumlah tusuk sate yang digunakan dalam video dengan benar sedang 9 siswa lainnya menjawab 

jumlah tusuk sate yang digunakan dengan julmlah yang salah dan berbeda-beda. Pada katagori 

penilaian kedua mengenai Pengukuran yang masih dalam indikator pertama dengan instrumen 

penilian berupa anak dapat memahami dan mengikuti instruksi tentang ukuran potongan buah 

menunjukan hasil bahwa 6 siswa tidak memanahami dan mengikuti instruksi tentang ukuran 

potongan buah, 15 siswa mampu memahami dan mengikikuti instruksi tentang ukuran potongan 

buah namun hasil potongan masih belum tepat, 4 siswa mampu mengikuti instruksi potongan buah 

dengan baik dan sesuai arahan. 

 

Gambar 4. Ukuran Potongan Buah 

 

Gambar 5. Buah dalam Tusuk Sate 

Untuk instrumen kedua pada katagori pengukuran merupakan penilian terhadap Anak dapat 

menilai jumlah buah yang diperlukan untuk setiap tusuk sate menemukan hasil sebagai berikut. 13 

siswa dapat menilai jumlah buah yang terdapat untuk setiap tusuk sate dan 12 siswa belum mampu 

menjawab jumlah buah yang terdapat pada tusuk sate dengan sesuai. Untuk indikator kedua yang 

beisi analisis informasi yang  ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram,dan 
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sebagainya) pada karagori ketiga yaitu urutan dan proses dengan instrumen penilaiaan beruapa Anak 

dapat mengikuti urutan langkah-langkah dalam pembuatan sate buah menyatakan bahwa 4 siswa 

mampu mengikuti urutan langkah dengan sangat sesuai, 12 siswa mampu mengikuti urutan langkah 

namun masih ada beberapa buah yang tidak tepat ditengah buah menusuknanya, dan ada 9 siswa 

yang masih belum mampu mengikuti urutan langkah-langkah dalam pembuatan sate buah. 

 

Gambar 6. Urutan Langkah-langkah 

 

Gambar 7. Identifikasi Urutan Langkah 

Untuk indikator kedua yang berisi analisis informasi yang  ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, diagram,dan sebagainya) pada karagori ketiga yaitu urutan dan proses dengan 

instrumen penilaiaan beruapa Anak dapat mengidentifikasi urutan langkah-langkah dari awal hingga 

akhir proses dalam pembuatan sate buah menyatakan bahwa 2 siswa mampu mengidentifikasi urutan 

langkah dengan sangat sesuai, 11 siswa mampu mengidentifikasi urutan langkah namun masih ada 

beberapa buah yang tidak tepat ditengah buah menusuknanya, dan ada 12 siswa yang masih belum 

mampu mengidentifikasi urutan langkah-langkah dalam pembuatan sate buah. Masih pada indikator 

kedua namun pada katagori penilaian perbandingan dengan instrumen penilaian pertama yakni anak 

dapat membandingkan jumlah buah yang telah dipotong dengan jumlah buah yang belum dipotong. 

Hasil yang didapat melalui instrumen penilaian ini adalah 8 siswa mampu membandingkan buah 

saying sedah dipotong dan buah yang belum dipotong dengan jumlah yang sesuai, 8 siswa juga 

mampu membandingkan buah yang sudah dipotong dan buah yang belum dipotong namun 

jumlahnya masih belum sesuai serta 9 siswa masih belum mampu membandingkan buah yang sudah 

dipototong dan yang belum dipotong. 
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Gambar 8. Perbandingan Jumlah Buah 

 

 

Gambar 9. Perbandingan Jumlah Sate 

 

Gambar di atas menunjukan hasil instrumen penilaian anak dapaat membandingkan jumlah 

sate buah yang sudah selesai dengan yang belum selesai merupakan katagori penilaian perbandingan 

menyatakan bahwa 20 siswa mampu membandingkan jumlah sate buah yag telah selesai dibuat serta 

sate buah yang belum selesai dibuat. Untuk katagori penilaina ketiga yaitu penggunaan simbol dan 

representasiyang masih dalam indikator kemampuan literasi dan numerasi yang kedua yakni 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram, dan 

sebagainya) melalui instrumen penilaian anak dapat mengenali simbol numeric atau gambar yang 

dignakan untuk menunjukan jumlah potongan buah atau tusuk sate memperoleh hasil penilaian 15 

siswa mampu mengenali simbol numerik yang digunakan namun 10 siswa masih belum mampu 

mengenali simbol numerik yag digunakan dalam media pembelajaran. 

 

Gambar 10. Mengenali Simbol Numerik 
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Gambar 11. Jumlah Buah dengan Numerik 

Gambar di atas merupan instrumen penilaian terakhir yang ada pada katagori penggunaan 

simbol dan representasi dengan pernyataan anak dapat menggunakan gambar atau simbol untuk 

menunjukan berapa banyak buah yang diperlukan. Hasil dari pernyataan ini menemukan bahwa 19 

siswa mampu menggunakan gambar untuk menunjukan banyak buah yang diperlukan, namun 6 

siswa masih belum mampu memilih gambar yang tepat untuk menunjukan berapa banyak buah yang 

diperlukan. Untuk penilian pada indikator terakhir kemampuan literasi numerasi yakni menafsirkan 

hasil dan analisis tersebut untuk memperediksi dan mengambil keputusan merupakan kategori 

penyelesaian tugas melalui instrumen penilaian anak dapat menyelesaikan tugas numerasi sederhana 

yang berkaina denganpembuatan sate buah.hasil penilian instrumen ini adalah 8 siswa mampu 

menyelesiakan tugas numerasi sederhana yang bekaitan dengan pembuatan sate buah dengan sangat 

sesuai, 12 siswa mamp menyelesaikan tugas numerasi sederhana yang berkaitan dengan pembuatkan 

sate buah, namun masih ada 5 siswa belum mampu menyelesaikan tugas nemerasi sederhana yang 

terkait dengan pembuatan sate buah.  

 

Gambar 12. Penyelesaian Tugas Numerik 

Tabel 3. Interval dan Jumlah Siswa yang mempeoleh (Sugiono, 2015) 

Nilai Interval Persentase Jumlah Siswa Kriteria 

A 81%≤X<100% 2 Sangat Baik 

B 61%≤X<80% 21 Baik 

C 41%≤X<60% 2 Sedang 

D 21%≤X<40% - Kurang Baik 

E 0%≤X<20% - Sangat Kurang Baik 

 

Tabel di atas menunjukan hasil data penelitian yang menyatakan 2 siswa yang memiliki nilai 

antara 81-100 dengan nilai A yang maknanya sangat baik, untuk rentang nilai 41-60 juga terdapat 2 

siswa dengan nilai C atau dengan kriteria Sedang, sedangkan sebagian besar siswa yang menjadi 

sampel penelitian berada pada krriteria baik dengan rentang nilai 61-80 sebanyak 21 siswa. Dengan 
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ini hasil penelilitian menyatakan bahwa kemapuan literasi numerasi anak disabilitas intelektual untuk 

kelas tinggi dengan rata-rata umur 13-15 berada pada nilai 61-80 dengan nilai B dan kriteria baik. 

Kemudian teknik analisi data menggunakan triangukasi data, trianguasi data yang peneliti 

gunakan merupakan triangulasi data sumber yakni membandingkan hasil penelitian terhadap 

wawancara oleh 3 orang guru yang mengajar pada kelas tinggi tersebut. Untuk hasil penelitian sudah 

dipaparkan pada paparan sebelumnya, untuk hasil wawancara akan dipaparkan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4. Hasil Wawancara Guru 

No Narasumber Hasil Wawancara 

1 Narasumber I Narasumber I menyatakan bahwa kemampuan literasi 

numerasi anak disabilitas intelekual yang berada peda 

kelas tinggi berada pada katagori baik sebesar sekitar 

65% 

2 Narasumber II Narasumber II yang juga merupakan guru pada kelas 

tinggi menyatakan sebagian besar siswa penyandang 

disabilitas intelektual pada kelas yang beliau ajar 

menunjukan mampu dalam menentukan dan 

mengidentifikasi numereik 

3 Narasumber III Narasumber III merupakan guru dan spikolog di 

sekolah tersebut menyatakan untuk kemamuan literasi 

numerasi yang di miliki siswa disabilitas intelektual 

pada kelas atas tergolong dalam katagori mampu, siswa 

mulai bisa mengucapkan simbol yang berkaitan dengan 

numerik bahkan sesekali mampu menyelesaikan 

masalah numerik sederhana. 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh kegita guru tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kemampuan literasi numersi anak disabilitas intelektual pada kelas atas dengan rentang umur 

13-15 tahun berada pada katagori baik. 

Diskusi 

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran STEAM 

berbasis Artificial Intelligence (AI) melalui video interaktif, seperti pembuatan sate buah, dapat 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak dengan disabilitas intelektual. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, terdapat peningkatan yang signifikan pada keterampilan literasi 

dan numerasi siswa. Sebanyak 84% siswa menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi dasar, 

seperti menghitung jumlah buah dan tusuk sate, serta mengikuti urutan langkah dalam aktivitas 

praktis. Hasil ini konsisten dengan temuan (Han et al., 2017), yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis konteks nyata, seperti video interaktif, dapat meningkatkan pemahaman 

matematika dan keterampilan pemecahan masalah pada anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Lebih lanjut, metode STEAM yang diterapkan dalam penelitian ini terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Sebagian besar siswa (84%) berhasil menyelesaikan 

tugas numerasi dengan baik, sedangkan hanya 16% siswa yang mengalami kesulitan dalam beberapa 
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aspek, seperti penggunaan simbol numerik dan pengukuran jumlah yang diperlukan. Studi 

sebelumnya oleh (Agusta, 2017) mendukung temuan ini, di mana strategi pembelajaran berbasis 

proyek dengan visualisasi dan instruksi langkah demi langkah dapat meningkatkan kemampuan 

analitis dan pemahaman konsep numerasi pada siswa dengan kebutuhan khusus. Dalam konteks ini, 

AI berperan sebagai media yang mendukung diferensiasi pembelajaran, memungkinkan siswa 

dengan berbagai tingkat kemampuan untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing. 

Hasil data dari wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa guru menilai kemampuan 

literasi dan numerasi siswa berada pada kategori "baik". Guru menilai sekitar 65% siswa mampu 

mengenali simbol numerik, sedangkan 35% siswa masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Hasil 

ini sejalan dengan temuan oleh (Sugiyono, 2015), yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan teknologi interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa dengan disabilitas intelektual, sehingga meningkatkan pemahaman 

konsep dasar matematika dan keterampilan membaca. Berdasarkan keseluruhan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa metode STEAM yang didukung oleh teknologi AI efektif dalam meningkatkan 

keterampilan literasi dan numerasi anak dengan disabilitas intelektual, sekaligus meningkatkan 

motivasi belajar mereka. 

 

KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

STEAM yang didukung oleh teknologi Artificial Intelligence melalui video pembuatan sate buah 

secara signifikan dapat menganalisis kemampuan literasi numerasi pada anak disabilitas intelektual. 

Intervensi ini tidak hanya membantu anak memahami konsep numerik, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, metode ini dapat dianggap sebagai 

pendekatan yang efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik bagi anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengujian metode pembelajaran 

STEAM berbasis teknologi AI pada berbagai jenis disabilitas, seperti autisme atau disabilitas fisik, 

guna melihat apakah pendekatan ini efektif dalam konteks yang berbeda. Penelitian di masa depan 

juga bisa memperluas variasi media pembelajaran berbasis AI, seperti penggunaan simulasi interaktif 

atau augmented reality, untuk mengeksplorasi dampaknya terhadap keterampilan literasi dan 

numerasi. Selain itu, evaluasi jangka panjang mengenai perubahan motivasi dan keterlibatan siswa 

dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang keberlanjutan efek positif dari metode ini. Studi 

yang melibatkan sampel lebih besar dan lintas sekolah juga dapat memperkuat validitas temuan serta 

memungkinkan generalisasi hasil penelitian pada populasi yang lebih luas. 
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